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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Sifat fisiko kimia kombinasi Ekstrak daun sambiloto dan daun belimbing 

wuluh adalah sebagai berikut : 

1. Bersifat polar 

2. Titik didih 91
0
C 

3. Berat jenis 0,546 gr/mL 

4. Memutar arah polarisasi kekanan 

2. Ekstrak kombinasi daun sambiloto dan daun belimbing wuluh 

mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

triterpenoid.  

3. Ekstrak kombinasi daun sambiloto dan daun belimbing wuluh memiliki 

aktivitas menurunkan kadar gula darah khusus dengan kelompok 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid.  

5.2. SARAN 

1. Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk memurnikan komposisi 

kimia ekstrak kombinasi daun sambiloto dan daun belimbing wuluh 

sampai diperoleh senyawa tunggal. 
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2. Disarankan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan tanaman daun 

sambiloto dan daun belimbing wuluh sebagai obat untuk terapi penyakit 

diabetes mellitus. 

3. Disarankan kepada masyarakat untuk dapat menjaga dan melestarikan 

tumbuhan sambiloto dan belimbing wuluh sebaik mungkin. 
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